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Abstract: The Effectsof Problem Based Learning Open-Ended Typetowards Thel mproving
of Students’ Problem Solving Skills. This study aimed to deter mine the effect of using open-
ended PBM models in improving problem-solving skills of students. This study was a quasi-
experimental with pretest posttest designs not equivalent. Samples were studentsin class X1
and X6 selected from the population by using cluster random sampling. This research data
were in the form of quantitative and qualitative data. The quantitative data were obtained
from the average value of pretest and posttest that were statistically analyzed using t-test at
5% confidence level through SPSS 17. Qualitative data were in the form of a description of
the problem solving ability of students, student learning activity data, and the questionnaire
responses of students to use open-ended PBM model which were analyzed descriptively. The
average percentage of students’ activity in all aspects observed in the experimental class is
higher than the control class (experimental = 81.32; control = 64.22). Therefore, learning by
using PBM model of open-ended can influence the increasing of problem solving skills by
students.

Keywords: problem-based learning model open-ended type, problem-solving skills, biology
learning, biodiversity.

Abstrak: Pengaruh Pembelajar an Ber basisM asalah Open-ended Ter hadap Peningkatan
K emampuan Pemecahan M asalah oleh Siswa. Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model PBM open-ended dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah oleh
siswa. Penelitianini merupakan kuasi eksperimental dengan desain pretes postes kel ompok tak
ekuivaen. Sampe penelitian add ah sswakedas X1 dan X6 yang dipilih dari populas secaracluster
randomsampling. Datapenditianini berupadatakuantitetif dan kuditatif. Datakuantitetif diperoleh
dari ratarratanilai pretesdan postes yang dianalisis secarastatistik menggunakan uji-t padataraf
kepercayaan 5% meaui program SPSS 17. Datakudlitatif berupadeskrips kemampuan pemecahan
masalah oleh siswa, dataaktivitasbelgar siswa, dan angket tanggapan siswaterhadap penggunaan
model PBM open-endedyang dianalisissecaradeskriptif. Hasi| penelitian menunjukkan bahwarata
ratakemampuan pemecahan masa ah oleh siswake ompok eksperimenlebihtinggi dibandingkan
kel ompok kontrol (eksperimen =82,92; kontrol =73,92). Rata-ratapersentase peningkatan aktivitas
sswadaam semuaaspek yang diamati padake aseksperimen lebihtinggi dibandingkan kelaskontrol
(eksperimen = 81,32; kontrol = 64,22). Dengan demikian, pembel g aran menggunakan model
PBM open-ended berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa.

Katakunci: model pembelgaran berbasis masalah open-ended, kemampuan pemecahan
masal ah, pembel garan biol ogi, keanekaragaman hayati.
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PENDAHULUAN

K emampuan pemecahan masalah (KPM)
merupakanbagian dari kecakapan hidup yang
telah diintegrasikan ke dalam kurikulum
pendidikan. Hal ini secara eksplisit telah
dirumuskan padd aar belakang Standar IS KTSP
untuk mata pelajaran biologi SMA/
MA (Depdiknas, 2006) berikut ini: Mata
pelajaran biologi dikembangkan melalui
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan
deduktif untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar.
Penye esaian masd ahyang bersifat kudlitatif dan
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
pemahaman dalam bidang matematika, fisika,
kimia, dan pengetahuan pendukung lainnya.
PentingnyaK PM oleh sswajugaungkapkan oleh
Takwim (dalam Paidi, 2010). la berpendapat
bahwa KPM dipandang perlu dimiliki siswa,
terutamassvaSMA/MA karenakemampuanini
dapat membantu 5 swamembuat keputusan yang
tepat, cermat, sistematis, logis, dan mem-
pertimbangkan berbagai sudut pandang.

Dalam pandangan pemikir pendidikan
internasiona, KPM dipandang penting bagi para
lulusan SMApada abad pengetahuan di era
globalisasi ini. Trilling & Hood (dalam Paidi,
2010) secara tegas menyatakanbahwa
kemampuan pemecahan masal ah sebagai bagian
dari 7 jenis keterampilan yang dituntut untuk
dijadikan student’s learning outcome di
sekolah-sekolah lanjutan. Paraahli pendidikan
dari Yosemite Community College District
(YCCD) dari Mesa College jugamenegaskan
bahwa untuk abad ini, tuntutan hasil belgjar
(student learning outcome) di sekolah
menengah mencakup kemampuan pemecahan
masal ah, keterampilan berkomunikasi global,
keterampilan I T (information and technol ogy),
dan kemampuan soft skillslainnya(Paidi, 2010).

Mengingat pentingnyaKPM, makaperlu
ditergpkan suatu model pembel garan yang dapat

mengembangkan kemampuantersebut. Salah satu
model pembelgjaran yang diduga dapat
mengembangkan KPM oleh siswa adalah
Pembelgaran BerbassMasdah (PBM). Rusman
(2011) menjelaskan bahwa PBM merupakan
suatu pembelgaran yang menuntut aktivitas
mental siswa untuk memahami suatu konsep
pembelgjaran melaui Stuas dan masa ah yang
disgikan padaawa pembedgaran. Masdahyang
dikemukakan kepada siswa bertujuan untuk
membangkitkan pemahaman siswa terhadap
masalah, sebuah kesadaran akan adanya
kesenjangan, keinginan memecahkan masalah,
dan adanya persepsi bahwa mereka mampu
memecahkan masal ah tersebut.

M asal ah yang dipecahkan dalam kegiatan
pemecahan masal ahadal ah permasal ahan atau
persoalan otentik. Masalah otentik banyak
didefinisikan sebagai ill-structured problematau
open-ended problem, iaah persoad an yang tidak
hanyamempunyai satu macam solusi, persoaan
yang melibatkan berbaga displinilmukgjian, dan
berupa persoal anyang memancing pemikiran
untuk menemukan alternatif rumusan dan
solusinya(Paidi, 2010). Penggunaan masalah
open-ended dalam pembelajaran sangat
bermanfaat bagi siswa dalam memecahkan
measal ah dunianyata(Van den Heuvd -Panhuizen,
dalam Eric, 2005). Sdainitu, melalui pendlitian
yang dilakukan oleh Vendiagrys (2007:55)
tentang keefektifan pembel ajaran matematika
berbasis masalah open-ended terhadap KPM
oleh siswa, dapat dismpulkan bahwaKPM oleh
siswa meningkat dengan pembelajaran
matematika berbasis masalah open-ended.
Mengacu padahasil pendlitian tersebut, diduga
model PBM open-ended jugadapat diterapkan
ddam pembdgaanbiologi, kerenaddambiologi
banyak masalah open-endedyang bisa
dimunculkan sebagai stimulus belgjar. Paidi
(2010:4) mencontohkan materi ekosistem,
lingkungan hidup, dan bioteknol ogi sehaga materi
yang memiliki banyak permasalahan otentik
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berbentuk open-ended yang sangat familiar dan
kontekstual bagi siswa.

Sementara itu, berdasarkan hasil
wawancaradengan guru biologi SMA Negeri 1
Sumberg o Kabupaten Tanggamus padaAgustus
2011, model pembelgaran ini belum pernah
diterapkan daam proses pembel garan. Sdlama
ini guru menggunakan metode ceramah, diskus,
latihan soal, dan terkadang diselingi kegiatan
praktikum. Metode-metode seperti ini diduga
kurang memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah secara luas dan
kreatif.Metode ceramah menyebabkan siswa
hanya diam mendengarkan penjelasan guru,
diskusi tidak efektif karena hanya bersifat
informeatif sga, latihan soal tidak optimal karena
gswahanyamengerjakan sod-sod latihan di buku
biologi yang tersediadi perpustakaan sekolah
dengan caramemindahkan jawaban yang sudah
tersediadi buku tersebut, sedangkan praktikum
umumnya bersifat pengujian teoritis dasar
saja.Selain itu, hasil pengamatan dalam
pembelgjaran biologi di kelas X padasaat guru
memberikan apersepsi tentang dampak
kerusakan hutan di gunung Tanggamus
(permasalahan biologi padatingkat ekosistem),
s swamenunjukkan KPM yang masih tergolong
rendah. Siswakurang mampu menjelaskanlebih
lanjut apayang menjadi penyebab dan dampak
adanya permasalahan biologi tersebut. Oleh
karenaitu, dilakukan penditian untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model PBM open-ended
dalam meningkatkan KPM dan aktivitasbe gar
gswa

METODE

Pendlitianini tel ahdilaksanakan padabulan
Januari 2012 di SMA Negeri 1 Sumberego,
K abupaten Tanggamus.Populas ddam pendlitian
ini adaah seluruh siswakelas X semester genap
SMA Negeri 1 Sumberejo Tahun Pelgaran 2011/
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2012 yang terdiri atas 6 kelas. Sampel dalam
penditianini addahkeas X1 (sebagal kelompok
eksperimen) dan kelas X6 (sebaga kelompok
kontrol) yang dipilih dengan teknik cluster
sampling atau sampel berkd ompok.Penditianini
merupakan eksperimental semu (quasi
eksperiment) dengan desain pretes-postes
kelompok tak ekuivaen. Keompok eksperimen
(kelas X1) diberi perlakuan dengan PBM open-
ended, sementarakel ompok kontrol (kelas X6)
diberi perlakuan dengan PBM non open-ended.
Setelah itu, kedua kelompok diberi tes/soa
penyel esaian masal ah berupa soal essay yang
samadi awal dan akhir kegiatan pembelgaran
(pretes-postes).

Data dalam penelitian ini berupa data
kuantitatif dan kualitatif. Datakuatitaif berupa
skorK PM oleh siswayang diperoleh dari nilai
pretes dan postes.KPM oleh siswa ditinjau
berdasarkan perbandingan gain yang
dinormalisasi atau n-gain (g) dengan
menggunakan rumus Hake (1999) berikut ini.

0=(Ss =S, / (S = S,

Keterangan:

g = rata-ratan-gain
S, = ratarataskor postes
S = rata-rataskor pretes

S::X =skor maksmum
Kriterian-gaintinggi jikag> 0,7, sedangjika
0,7>g>0,3, danrendah jikag < 0,3.

Datakualitatif dalam penelitianini adaah
deskrips KPM oleh siswasebeum, sdama, dan
sesudah pembelgaran. Sdainitu, digunakan data
pendukung berupadataaktivitasbelgar siswa
dan tanggapan 9 swaterhadap penggunaan moded
PBM open-ended.

Datakuantitatif dianalisis secarastatistik
menggunakan software SPSS versi 17. Nilai
pretes, postes, dan N-gain pada kelas
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eksperimen dankontrol dianalisismenggunakan
uji t, yang sebelumnyadilakukan uji prasyarat
berupauji normalitas dan kesamaan duavarians
(homogenitas) data.A pabilamasing masing data
berdistribug normal, makadilanjutkan dengan uji
kesamaan duavarians. Untuk menguji hipotesis
digunakan uji kesamaan dua rata-rata dan uji
perbedaan duarata-rata. Datakuditatif diandisis
secaradeskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitianini berupadataK PM
olehsswa, aktivitasbegar, dantanggapansswa
terhadap penggunaan PBM open-ended disgjikan
sebagai berikut.

Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM)
oleh Siswa

Data KPM oleh siswa yang diperoleh
daripretesdan posteskd ompok eksperimen dan
kontrol selengkapnyadapat dilihat padatabel
berikut.

Tabel 1. Hasil uji normalitas dan homogenitas nilai
pretes, postes, dan n-gain KPM oleh siswa
pada kel ompok eksperimen dan kontrol.

Data KPM

kel ompok eksperimen dan kontrol . Adapun hasll
analisisuji tersebut dapat dilihat padaTabel 2.

Tabel 2. Hasil uji persamaan dan perbedaan duarata-
ratanilai pretes, postes, dan n-gain KPM oleh

siswa padakelompok eksperimen dan kontrol.

- Pretes Pogtes N-gain
P es Tuju | Tesa [ Ui [ Uit | 128 | Ui | Uit
. 5076t 8340t
Ekspeimen 05 | puse | 990 oy | ey | 086009 | sy | by
. g : > > > >
054 | > 1393
ol | " g | o | g | 0943 g | g

Ket: X=Rata-rata; Sd = Standar deviasi; U = Mann-
Whiyney U; t, = Kesamaan duarata; t,= Perbedaan
duarata-rata

Berdasarkan Tabe 2 diketahui bahwanilai
pretes KPM ol eh siswa pada keduakelompok
tidak berbedasecarasignifikan, sedangkan nilai
postes dan n-gain KPM ol ehsiswa pada kedua
kel ompok berbedasecarasignifikan. Diketahui
jugabahwanilai postesdan n-gain KPM oleh
sswapadakd ompok eksperimen|ebihtinggi dexi
pada kel ompok kontrol.

Hasi| andisisrata-ratan-gain untuk setiap
indikator KPM oleh siswa sel engkapnya dapat
dilihat padaTabel 3.

oeh Siswa | KEOMPOK | X+ Sd AMIETITEIiES SiilLiomooelies Tabel 3. Hasi| analisis rata-ratan-gainsetiap indikator
ortes | RPN | 50761095 | Livung100 >Liveoiso KPM oleh siswa pada kelompok eksperimen
Kontrol | 5254+1472 | Lhitung(0.217) >Ltabel (0.165)
Postes | EXSPerimen | 8340+ 980 | Liung(0125) <Liabe(0150) Fhitung(3,637)< dan kontrol.
Kontrol | 7394£1505 |  Lhiwung(0.136)<Ltabel (0.165) Frabel(4.0730)
| Eksperimen | 0,66+0.19 Lhiung (0005 Liebel 0159 Indikator 3 Uji -
] itung (0 . < - P ji Mann
n-gain Kontrol 047202 | Luwgoon<Lid (015 Fhitung(1,060) <Frabel(4,0730) kpy | Kelompok | X Sd Uji Normalitas Whitney U Keterangan
.. Eksperimen | 0,76+027 | Lyiungto19n> Liabe 150 Berbeda
Ket: X = Rata'rata Sd = Standar devias A Kontrol 0,47+0,32 Ltitung @0on) <Liebel (0.165) Pooococ9 signifikan
Eksperimen | 0.73%036 | Lyungioen> e 050, Tidak
. . o B Kool | 058:040 | Lhuwemn>lusois | Pow>om be“ﬁ‘(’a
0= signifikan
Berdasarkan Tabel 1diketahui bahwanilai T A E—T—— Tk
1 C Ltitun <L 148> 0, berbeda
pretes KPM oleh siswa pada pada kedua Kool | 049029 | ‘msewn<luwsp | oo | bk
. — . Eksperimen | 058+ 0,37 | Lyiwng(o18n> Liebel 0159 Berbeda
kelompok tidak berdistribus normal . Sedangkan D [“kowd | 037209 | Liscomumem | P=< | sgnifken

untuk nilai postesdann-gain KPM oleh siswa
padapadakeduakel ompok berdistribus normal
dan memiliki varians yang sama (homogen).
Setelah dil akukan uji normaitasdan homogenitas
data, selanjutnyadilakukan uji Mann-Wthney U
terhadap nilai pretesdan dilakukan uji t terhadap
nilai postes dan n-gain KPM oleh siswa pada

Ket: A = Mengidentifikasi masalah; B = Merumuskan
masalah; C=Membuat alternatif solusi; D =Memilih
solusi.

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
rata-rata n-gain indikator mengidentifikasi
masalah dan memilih solusi pada kelompok
eksperimen berbedad gnifikan dengan kel ompok
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kontrol. Sedangkan rata-rata n-gain indikator
merumuskan masal ah dan membuat alternatif
solusi pada kedua kelompok tidak berbeda
signifikan. Adanya perbedaan rata-ratan-gain
indikator KPM oleh siswa antara kelompok
eksperimen dan kontrol memerlukan penelaahan
terhadap peningkatan setiap indikator KPM.
Oleh sebab itu, pada Tabel 4 disgjikan data
peningkatan KPM oleh siswa pada kedua
kel ompok.

Tabel 4. Data peningkatan KPM oleh siswa pada
kelompok eksperimen dan kontrol.

Indikator K elompok Eksperimen Kelompok Kontrol
KPM Pretes Postes Pretes Postes 0
N [ K| e [k 20 | K e [k e k] 20 K
A 5677 | S| %097 | T | 7603 | T | 55 | S| 44 | T|#M413]S
B 4113 | S| 8710 | T | 7290 | T | 5133 | S| 788 | T | 5% |S
C 6492 | S| 8710 | T | 6032 | S| 5176 | S| 7974 | T|4H43]|S
D 1573 | R| 6653 [ S| 57,79 | S| 3879 | S| 62983 | S| 3421 |S
< 464124 82,9241, 63,35¢ 52,3542, 139241, 4445+
e S g T e [ S] w |S] w | T e | S

Ket: % g = % Peningkatan; A = Mengidentifikasi
masalah; B = Merumuskan masalah; C = Membuat
alternatif solusi; D = Memilihsolusi; K =Kriteria; T =
Tinggi; S= Sedang; R = Rendah.

Dari Tabel 4, diketahui bahwa terjadi
peningkatan KPM oleh siswa dengan kriteria
sedang pada kedua kelompok. Namun,
berdasarkan rata-rataindikator KPM oleh siswa
pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan18,90% lebih tinggi daripada
kelompok kontrol.

AktivitasBelgjar Siswa

Adapun data hasil observasi aktivitas
belgjar siswapada kel ompok eksperimen dan
kontrol disgjikandalam Tabel 5.

Tabel 5. Aktivitasbelgjar siswakelompok eksperimen

dankontrol.
Apek yang Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
di amai Persentase (%) Kriteria Persentase (%) Kriteria
A 82,80 Bak 7356 Cukup
B 8817 Sangat Baik 471 Cukup
[ 79,57 Bak 51,72 Cukup
D 7473 Cukup 56,90 Cukup
X 81,32 Baik 64,22 Cukup
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Ket: A = Mengemukakan ide/gagasan berdasarkan
permasalahan yang ada pada LKS; B = Bertukar
Informasi; C = Mempersentasikan hasil diskusi
kelompok; dan D = Mengaj ukan pertanyaan.

Berdasarkan Tabd 5 diketahui bahwarata
rata aktivitas belgar siswa pada kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok
kontrol. Namun demikian, pada aspek
mengaj ukan pertanyaan sama-samaberkategori
cukup.

Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan
Model PBM Open-Ended

Datatanggapan s swaterhadap penggunaan
model PBM open-ended dilakukan melalui
penyebaran angket.Padagambar di bawah ini
dipaparkan tentang tanggapan siswaterhadap
penggunaan PBM open-ended.

Memperol eh wawasan pengetahuan baru tentang materi | (

pokok yang dipelajari 1 100
Sulit mengerjakan soal-sodl di LKS berbasis masalah 903
open-ended 1 9468
Tertantang untuk mencan data informasi dan berbagsi |
sumber untuk m emyelesaskan p han dalam LES ] 100

Merasa aulit berinterzkcs dengan teman selama proses . 7 |

pembelajaran berdansaung

Lebth aktef dalam diskusi kelas dan kelompok

Tidak m ampu mengem bangkan KPM oleh sswa. = 6

L ebih mudah m em ahami maten varg dipelajan.

Senang mempelgari maten pokok keanekaragaman | g
havyati Indonesia, ussha pelestarian dan pem arfastan 1 100

Persentase (%)

B Tidak Semgju OSenyu

Gambar 1. Tanggapan siswa terhadap penggunaan
model PBM open-ended.

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa
semuasi swa(100%) merasasenang mempe gari
Materi Pokok Keanekaragaman Hayati
Indonesia serta Usaha Pemanfaatan dan
Pelestarian SDA, sehinggamudah memahami
materi dan mampu mengembangkan KPM.
Siswamerasalebih aktif dalam diskus kelompok
maupun diskus kelas sertamudah berinteraks
dengan teman selama proses belgar. Siswa



Tri Suwandi, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Open-Ended ...

termotivasi untuk mencari data/informasi dari
berbagai sumber (buku dan internet) sehingga
memudahkan dalam mengerjakan soa di LKS
serta menambah wawasan/pengetahuan baru
tentang materi yang dip gari.

Penelitian ini diawali dengan mengukur
kemampuan awal siswa pada kelompok
eksperimen dan kontrol dalam memecahkan
permasal ahan yang berhubungan dengan materi
pokok medui pretes. Hasll andissterhadgpnila
rata-ratapretes (Tabel 2) diketahui bahwatidak
ada perbedaan yang signifikan, artinya kedua
kelompok memiliki KPM yang sama dengan
kriteriasedang. Hal ini disebabkan siswatidak
terbiasadengan soa -soa pemecahan masalah.
Selamaini siswahanyamengerjakan soal-soa
bersifat well-defined/well-structured atau
textbook questions. Jenis soal atau
permasalahan ini memiliki strategi solus yang
mudah diprediksi, memiliki satu jawaban
(konvergen), dan padaumumnyainformeas awa
merupakan bagian dari pernyataan masalah
(Kirkley, 2003 dan Jonnasen, 2005). Hal ini
didugamenyebabkan kemampuan pemecahan
masd ah oleh s swapadakeduakd ompok sama.

Setelah dil akukan perlakuan yang berbeda
pada kedua kelompok kemudian dilakukan
pengukuran KPM olehsswvameaui postes. Hasl
postes (Tabe 4) menunjukkan bahwaKPM oleh
siswapadakeduakelompok berkriteriatinggi.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis uji t
terhadap n-gain untuk mengetahui ada
perbedaan peningkatan KPM oleh sswasetelah
diberikan perlakuan berupa PBM open-ended
maupun PBM non open-ended. Dari hasll andiss
uji t tersebut diketahui bahwaterdapat perbedaan
yang sgnifikan antararata-ratan-gain KPM oleh
siswapadakel ompok eksperimen dan kontrol.
Sdainitu, diketahui jugabahwaraaratan-gain
KPM oleh siswa pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.
Sehinggadapat dinyatakan bahwa peningkatan
KPM oleh siswa menggunakan PBM open-

ended| ebih tinggidibanding dengan menggunakan
PBM nonopen-ended.

Kemampuan pemecahan masalah oleh
siswa pada kedua kelompok mengalami
peningkatan setel ah ditergpkanmodd PBM. Hal
ini disebabkan karena pada model ini, siswa
bertindak sebagai pemecah masalah (Akinoglu
dan Ozkardes dalam Sahara et al.,
2008;Gallagheret al. ddam Hung et al ., 2007).
Namun, penggunaan sifat masalah yang berbeda
pada model PBM dapat menyebabkan
perbedaan KPM oleh siswa. Hasil penelitian
menunj ukkan bahwapenggunaan masaah open-
ended dalam PBM ternyata lebih efektif
meningkatkan KPM ol eh siswadibandingkan
dengan masalah non open-endedyaitu pada
indikator mengidentifikas masaah danmemilih
solusi. Hasil ini didukung oleh penelitian
Vendiagrys (2007:55) yang berkes mpulan bahwa
pembelgaran matematika berbasis problem
open-ended dapat meningkatkan KPM
matematikaolehsiswa

Kemampuan pemecahan masalah oleh
siswalebih berkembang dengan menggunakan
PBM open-ended. Hdl ini terjadi karenaadanya
aktivitas belajar siswa yang mampu
mengembangkan kemampuantersebut, antaralain
mengemukakan ide/gagasan berdasarkan
permasal ahan pada LKS, bertukar informasi,
dan mempresentasikan hasil diskus kelompok.
Selainitu, Yee (2002) menjelaskan jikasiswa
menghadapi konflik kognitif berupa masalah
open-ended atauill-structured makadibutuhkan
usahauntuk memperluaspengetahuan yang telah
merekamiliki dengan menggunakan berbaga cara
dan sumber-sumber yang melibatkan situasi
masalah. Hal ini terjadi pada saat PBM open-
ended yaitu semuasi swa (100%) menggunakan
berbagal literatur (buku dan internet) untuk
memecahkan masal ah open-ended. Menurut
Woods (dalam Morgan & Williams, 2008),
aktivitas seperti ini mampu membantu siswa
dalam menye esaikan masa ah, karenaberbagai
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cara/metode pemecahan masalah dapat
ditemukan melaui literatur. Selainitu, Gorman
(1974) menyebutkan bahwa salah satu faktor
yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masa ah add ah kemampuan mencari
informad yangrelevan. Informad baruyangsisva
peroleh didugamampu menjadi pertimbangan
dalam membuat solusi pemecahan masalah
denganadasanyangrasional.

Kemampuan pemecahan masalah oleh
siswa setel ah menggunakan PBM open-ended
mengalami peningkatan sebesar 18,90% lebih
tinggi daripada KPM oleh siswa yang
menggunakan PBM non open-ended. Namun,
berdasarkan Tabdl 3 diketahui bahwaindikator
mengidentifikes masalahdanmemilihsolus oleh
siswa pada kedua kelompok berbeda secara
signifikan. Sementara untuk indikator
merumuskan masal ah dan membuat alternatif
solusi oleh siswa pada kedua kel ompok tidak
berbedasecarasignifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa PBM open-endedberpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan kemampuan
mengidentifikas masalahdanmemilihsolus sarta
berpengaruhtidak sgnifikan ddammeningkatkan
kemampuan merumuskan masa ah dan membuat
dterndif solus.

PadaPBM open-ended, masaah disgjikan
melalui LKS dalam bentuk trigger yang
dilengkapi dengan daftar perintahsebagai
guidance kegiatan siswa memecahkan
masalah.Trigger dirancang secara sederhana
menggunakan kalimat-kalimat yang pendek dan
memberikan sedikit fakta-faktaseputarkonteks
permasd ahan, sehinggamemotivas sisvauntuk
mel akukan pencarian data, informas, atau fakta
fakta pendukung melalui berbagai sumber
(second hand information) sebelum dapat
mengidentifikas masd ah (Takahashi, 2000; Mills,
2003).

Berdasarkan data angket, semua siswa
(100%) termotivas untuk mencari datalinformas
yang sesuai dengan permasalahan melalui
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berbagai sumber (buku dan internet). Adapun
dataatau informas yang merekaperoleh adalah
berupaartike -artikel sertajurna penditianyang
sesuai dengan trigger yang terdapat pada
Lembar KerjaSiswa(LKS). Artikel atau jurna
yang diperoleh oleh siswa berdasarkan
permasal ahanyang terdapat padaLK Syaitu (1)
Satwa yang terancam punah (badak jawadan
sumatera, harimau sumatera, jaak bali, komodo,
cendrawasih, dan anoa) dan perkiraan populas
hewan langka Indonesia; (2)Kondisi dan
perubahan tutupan hutan; luas hutan bebrapa
provins di Indonesia; kondisi hutan gunung
Tanggamus, dan jenis-jenistumbuhan langkadi
Indonesia; (3) Pemanfaatan SDA hayati
Indonesiayang belum optimal; pemanfaatan
tanaman herbal Indonesia kurang serius;
pengolahan tanaman obat Indonesia belum
optimal; dan pengembangan tanaman obat di
hutan tropika; (4) Permasalahan di kebun
binatang Surabaya; konflik manusiadan satwa
liar; permasalahan di Taman Nasiona Bukit
Barisan Sdlatan; konflik ggjah sumateradengan
penduduk Suoh, Lampung Barat.

Setelah berhasil mengumpulkan datadan
informasi, selanjutnyasetiap S swaberkolaboras
untuk mengidentifikasi permasal ahan
berdasarkan artikel atau jurnal tersebut. Semua
siswa (100%) aktif melakukan diskusi karena
setigp 9swvamemiliki bahaninformeas yang dapat
dikomunikasikan dengan anggota kelompok
lainnya. Meskipun sebagiankecil 9swa(12,9%)
merasa sulit berinteraksi dengan anggota
kelompoknya karena ada anggota kelompok
yang terlalu mempertahankan pendapatnya.
Namun, kegiatan diskusi tetap berlangsung
kondusif karena setiap kelompok termotivasi
untuk menjadi kelompok yang terbaik yang
mampu memecahkan masalah dengan baik.
Sedangkan pada PBM non open-ended,
kemampuan mengidentifikes masdah digdi pada
saat S swamendiskusikan permasaahan dengan
datalinformas lengkapmengena gpa, bagaimana,
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mengapa, di mana, dan kapan masal ah tersebut
terjadi dalam bentuk wacana di LKS, tidak
medui bukuw/internet.

Pada kelompok eksperimen, siswa
mel akukan aktivitasinternet research dan group
discussions. Sementara itu pada kelompok
kontrol, s swahanyamelakukan aktivitasgroup
discussions. Adanyaperbedaanjenisaktivitasini
mampu menimbulkan pengaruh yang berbeda
terhadap peni ngkatan kemampuan siswauntuk
mengidentifikas masalah. Ha ini didukung oleh
hasi| penelitian Pierce& Gerdes(daamIMSA,
2008) yang menunjukkan bahwa semakin
kompleksaktivitassdamapembed garan berbas's
open-ended question ternyata mampu
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi
(mengenai dan memahami) masdah.

Pada PBM open-ended, sebagian besar
sswamengidentifikas masal ah dengan membuat
sub-sub masalah terlebih dahulu kemudian
menentukan masa ah yang paing relevan dengan
wacana yang disgjikan. Sementara itu, pada
PBM nonopen-ended, siswatidak membuat sub-
sub masd ah dan sebagian kecil Sswakurang tepat
dalam mengidentifikas masdah. Hal inilahyang
diduga menyebabkan kemampuan meng-
identifikes masaah oleh 9swayang menggunakan
PBM open-ended meningkat 31,90% | ebihtinggi
daripada siswa yang menggunakan PBM
nonopen-ended.

Indikator KPM setelah mengidentifikas
measal ah, kemudian s svamerumuskan masdah
dalam bentuk kalimat tanya. Kemampuan
merumuskan masd ah oleh s swapadake ompok
eksperimen maupun kontrol setelah pembe garan
ternyatatidak berbedasecarasignifikan dengan
kriteria sedang. Artinya PBM open-ended
maupun PBM non open-ended tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan merumuskan masa ah.
Siswa pada kelompok eksperimen maupun
kontrol dilatih untuk merumuskan masalah
dengan bimbingan guru. Ddam membuat rumusan

masal ah dalam bentuk kalimat tanyayang baku
siswa hanyakecerdasan verbal-linguistic sgja
(Fogarty ddam Santyasa, 2008). Sdanitu, pada
saat memberikan konfirmasi, guru memberikan
beberapa contoh membuat rumusan masalah
dengan duavariabel. Beberapahal inilah yang
di dugamenyebabkan kemampuan merumuskan
masal ah pada kedua kel ompok tidak berbeda
sgnifiken.

Kemampuan sdlanjutnyayang dikembang-
kanmedui PBM ada ah kemampuan membuat
alternatif solusi. Pada kelompok eksperimen
maupun kontrol, kemampuanini digali ketika
siswa berkolaborasi mendiskusikan data dan
informasi yang relevan dengan permasal ahan.
Setiap anggota kelompok secara kolaboratif
mula bergdut untuk mendiskusikan permasdahan
dari berbagal sudut pandang. Kolaboras menjadi
medias untuk menghimpun sgumlah aternatif
pemecahan masa ah yang menghadlkan dternatif
yang lebih baik dibandingkan dil akukan secara
individual. Padatahap ini siswamenggunakan
kecerdasan inter danintrapersonal untuk saling
memahami dan saing berbagi pengetahuan antar
anggotake ompok terkait dengan permasa ahan
yang dikaji (Fogarty dalam Santyasa, 2008).
Sdlamaberkolaboras, persentase aktivitassswa
yang mengemukakan ide/gagasan pada kedua
kelompok ternyata tidak begitu berbeda.
Kemungkinan sebagian siswa pada kedua
kelompok tidak merasa sulit dalam
mengemukakan ide/gagasan berdasarkan
permasalahan pada LK S. Hal ini tentu dapat
mempengaruhi peningkatan kemampuan siswa
dalammembuat dternatif solus. Kemampuanini
sama-sama meningkat dari kriteria sedang
menjadi tinggi padakeduake ompok, sehingga
tidak menimbulkan perbedaan yang signifikan
pada penggunaan PBM open-ended maupun
PMB non open-ended.

Tahap akhir dalam penyel esaian masalah
adalah memilih solusi. Dalam PBM, tahapini
disebut sebagai resolution of messy
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problemskarena siswa menguji alternatif
pemecahan yang sesuai dengan permasal ahan
aktual melalui diskus secara komprehensif
antaranggotake ompokuntuk mem-peroleh hasll
pemecahan terbaik. Ketika dihadapkan pada
masalah open-ended, siswa menggunakan
kemampuan berpikir luas (comprehensive),
berpikir tingkat tinggi (a higher level of
thinking), sertakecerdasan majemuk (multiple
intelligences) yang dimilikinyauntuk membuat
solus dari permasa ahan yang dihadapi (Sawada
dalam Capraroet al., 2007 dan Shimada &
Becker, 1997; Heinemann dalam
www.books.heineman.com; Fogarty dalam
Santyasa, 2008 dan Gardnerdalam Santyasa,
2008).Selain itu, siswa juga menggunakan
pengetahuannyauntuk membandingkan solusi
yang paing efektif dan efisen (Foshay& Gibbons,
2005).

Pada PBM open-ended kemampuan
memilih solus lebih sering dilatih padakegiatan
diskusi kelompok dan diskus kelas. Dalam
diskusi kelompok, siswa menggunakan
penga aman dan kemampuan berpikirnyauntuk
memberikan alasan yang logisdalam memilih
solusi. Sementaradalam diskusi kelas, setiap
kelompok mempresentasikan hasil pemecahan
measd ahnyadengan menggunakan media(mading
berbahan kertas plano/flip chart). Presentasi
terlihat kondusif karena kelompok penyaji
menguasai materi presentasi dan mampu
bekerjasama untuk menyampaikan informasi
secara jelas kepada kelompok lain. Anggota
kelompok lain terlihat aktif mengajukan
pertanyaan mengenai permasalahan yang
disgikan. Diskus kdasjugaberlangsung kondusf
meskipuntidak semuapenygi mampu menjawab
pertanyaan dan menanggapi saran atau komentar
kelompok lain dengan balk. Selain itu, adu
argumentas dan debat jugasempet terjadi karena
ada jawaban yang kurang sesuai dengan
pertanyaan.
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Aktivitas belgar seperti ini tentu mampu
memberi pengetahuan dan wawasan baru (new
insight) bagi anggotasiswa. Berdasarkan data
angket, semua siswa (100%) memperoleh
pengetahuan dan wawasan baru (new insight)
tentang materi pokok yang dipelgjari. Hal ini
menyebabkan siswalebihterlatih untuk memilih
solus yang relevan dengan permasd ahan disertal
pemberian alasan rasional untuk menjelaskan
pentingnya solus tersebut digunakan untuk
memecahkan permasal ahan sehingga sebagian
besar siswa (90,32%) merasa mudah untuk
menyelesaikan permasalahan pada LKS.
Sementara pada PBM non open-ended,
kemampuan memilih solusi kurang terlatih.
Selamadiskus pemecahan masalah ditemukan
fakta, setigp kelompok memberikan solusi yang
hampir samadengan kd ompok lain karenasolus
dari permasal ahan-permasa ahan yang disgjikan
sering didengar atau familiar. Contohnya, ketika
adapermasal ahan pemanfaatan tanaman obat di
Indonesia (LKS 4 kelompok kontrol), siswa
memberikan solusi berupaprogram pendidikan
dan penditian dengan dasan yang kurang relevan.
Beberapa hal tersebut diduga mengakibatkan
meningkatnyakemampuan memilih solus oleh
sswayang melakukan PBM open-ended sebesar
23,52% | ebihtinggi dari kemampuan Sswayang
melakukan PBM non open-ended.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model PBM
open-endedberpengaruh signifikan dalam
meningkatkan KPM ol eh siswauntuk indikator
mengidentifikasi masalah dan memilih solusi,
sedangkan untuk indikator merumuskan masdah
dan membuat alternatif solus berpengaruhtidak
sgnifikan. Penggunaan modd PBM open-ended
jugaberpengaruh dalam meningkatkan aktivitas
belgar siswa, sehingga sebagian besar siswa
memberikan tanggapan positif terhadap
penggunaan model PBM open-ended.Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Parwati (2005)
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tentang pembelgaran berbasis open-ended
problem menunjukkan bahwaaktivitasbelgar
sswameningkat padasetigp Sklusdantanggapan
siswa sangat positif terhadap pembelgjaran
tersebut. Tanggapan siswayang positif ini tidak
terlepas dari suasanabelgjar yang dialami oleh
sswa. Sdamaprosespembdgarandi kelas, guru
menci ptakan suasanapendidikan yang bermakng,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis
Seperti yang tercantum pada Pasal 40Ayat 2 UU
No. 20 Tahun 2003 tentang kewagjiban guru
sebagai pendidik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, makadapat dis mpulkan bahwa
penggunaan model PBM  open-
endedberpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masal ah dan aktivitas
belgar sswa.
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